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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berbagai hal yang berkaitan dengan
minuman tuak yaitu khamarnya minuman tuak, pendapat masyarakat sekitar
kabupaten Tuban tentang minuman tuak serta pandangan para ulama tentang
minuman tuak.

Fokus penelitian yaitu (1) bagimana fenomena minuman tuak di kabupaten
tuban (2) bagaimana pandangan ulama NU kabupaten Tuban terhadap minuman
tuak. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan fenomena
minumn tuak di kabupaten tuban (2) untuk mendeskripsikan pandangan ulama
kabupaten tuban terhadap minuman tuak.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan hukum positif dan hukum Islam. Lokasi penelitian ini adalah pendapat
para ulama di Kabupaten Tuban Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
adalah dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan metode (1) reduction (reduksi data) (2) data display (penyajian
data) (3) conclusion drawing (verivikasi). pengecekan keabsahan temuan yaitu (1)
perpanjangan keikutsertaan atau kehadiran (2) ketekunan atau kejekan
pengamatan (3) trigulasi. Tahap-tahap penelitian yaitu (1) tahap persiapan dan
pendahuluan (2) tahap pelaksanaan (3) tahap analisis data (4) alokasi waktu (5)
tahap pelaporan.

Hasil dari penelitian ini adalah (1) bahwa minuman tuak yang ada di
daerah kabupaten Tuban adalah minuman yang terbuat dari nira pohon siwalan
yang di campuri dengan babakan untuk menambah efek sepet dan kandungan
alkohol baik difermentasi maupun tidak (2) kandung alkohol dalam minuman tuak
berdasarkan eksperimen sebanyak 4%. Menurut para ulama NU kabupaten Tuban
bahwsanya minuman tuak tetap digolongkan sebagai minuman khamar dengan
dasar minuman tuak tersebut memiliki kandungan alkohol didalamnya.
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This research is motivated by various things related to tuak drink, namely
the tuak drink, the opinion of the people around Tuban about tuak drink and the
views of the ulama about tuak drink.

The focuses of the research are (1) how the phenomenon of tuak drink in
Tuban (2) how is the view of NU Ulama in Tuban on tuak drink. The objectives
of this research are (1) to describe the phenomenon of tuak in the of Tuban (2) to
describe the views of the Tuban ulama on tuak.

This type of research is field research with a positive law approach and
Islamic law. The location of this research is the opinion of the ulama in Tuban.
The data collection technique in this research is by observation, interview and
documentation. Data analysis techniques using the method (1) reduction (data
reduction) (2) data display (3) conclusion drawing (verification). Techniques to
verify the validity of the findings include (1) extended participation or presence
(2) perseverance or obscurity of observation (3) trigulation (4) peer scandal. The
stages of the research are as follows (1) preparation and introduction phase (2)
implementation phase (3) data analysis stage (4) time allocation (5) reporting
phase.

The results of this research are (1) Tuak drink in Tuban is a beverage
made from siwalan tree juice mixed with Babakan to increase the effect of sepet
and alcohol content both fermented and not (2) Alcohol content in tuak drinks
based on experiments as much as 4%. According to the NU scholars in Tuban, the
tuak drink is still classified as a khamar drink based on the tuak drink having
alcohol in it.
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